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Penambahan fiskus: Upaya menggenjot pa-
jak dengan menambah fiskus terbentur struktur
organisasi Ditjen Pajak. (Hal. 2)

Utang Indofood CBP: Indofood CBP Sukses
Makmur akan menggunakan 80% dari dana
hasil IPO untuk melunasi utang. (Hal. 4)

Bina Marga cari pembiayaan: Ditjen Bina
Marga mencari sumber pinjaman untuk mem-
biayai proyek jalan pada 2011 sebesar Rp1 trili-
un. (Hal. 7)

Industri mebel pacu ekspor: Dukungan pe-
merintah terhadap industri mebel dan kerajinan
diharapkan bisa mendongkrak ekspor. (Hal. 9)

Perluasan hutan lindung: Masyarakat Toba-
sa resah karena la-
han pertanian
117.547,32 ha ma-
suk kawasan hutan
lindung. (Hal. 10)

Nyali Ketua
KPK: Ketua baru
KPK mempunyai
tugas berat untuk
mengembalikan wi-
bawa lembaga itu
yakni punya ‘nyali’
melawan kekuasa-
an. (Hal. 12)
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EUR 11,425.44

▲ 26.07 (0.23%)
GBP 13,951.73

▲ 29.97 (0.22%)
HKD 1,155.82

▲ 0.71 (0.06%)
JPY (100) 10,658.71

▲ 55.55 (0.52%)

SGD 6,631.78

▲ 11.62 (0.18%)
USD 8,990.00

▲ 6.00 (0.07%)
AUD 7,965.72

▲ 14.30 (0.18%)
THB 287.14

▲ 1.55 (0.54%)

IHSG 3,104.73

▼ 40.40 (1.28%)
BISNIS-27 287.42

▼ 4.29 (1.47%)
Hang Seng 20,597.35

▼ 14.71 (0.07%)
KLSE 1,411.05

▲ 3.05 (0.22%)
Kurs Bea Masuk 23-29 Agustus 2010, Rp8.968,00/US$
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Nikkei 8,991.06

▲ 84.58 (0.95%)
STI  2,938.74

▲ 12.87 (0.44%)
DJIA*) 9,985.81

▼ 74.25 (0.74%)
FTSE*) 5,155.84

▲ 46.44 (0.91%)

BKPM berencana
merevisi PPP

Book. Hendaknya lang-
kah itu bukan ibarat
minyak dengan air
yang tidak mendapat
dukungan pada tahap
pelaksanaannya dari
instansi lain. (Hal. 11)

Kasus DM anak meningkat: Insiden diabe-
tes mellitus (DM) tipe 1 dan 2 pada anak-anak
dan remaja di Indonesia cenderung meningkat.
(Hal. o1)

Red Bull akui Spa sulit: Duet pebalap Red
Bull menyebut seri Formula One di sirkuit Spa-
Franchorchamps, Belgia, akhir pekan ini akan
sulit. (Hal. o2)

Tren jejaring sosial: Media tradisional me-
manfaatkan media sosial untuk menangkap isu
yang sedang hangat dibicarakan masyarakat.
(Hal. o3)

Kasus perkosaan: Dewan Keamanan PBB
meminta Republik Demokratik Kongo menghu-
kum para pelaku di balik perkosaan massal yang
mengerikan. (Hal. o7)

Sewa apartemen murah: Asrama bagi ma-
hasiswa saat ini telah menjadi salah satu kebu-
tuhan, sehingga pihak kampus mencoba me-
menuhinya dengan rusunawa. (Hal. o8)

OLEH AGUST SUPRIADI & 

ERNA S. U. GIRSANG   

Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pemerintah
akan memanfaatkan

peluang pendanaan dari
komitmen 400 per-

usahaan Jepang yang
berpartisipasi dalam
Smart East Asian

Community Initiative.

Smart East Asian Community
Initiative merupakan program
pembangunan kembali infra-
struktur di sejumlah kota di nega-
ra anggota Asean, dengan total
investasi US$12 miliar. 

Menteri Koordinator Perekono-
mian Hatta Rajasa mengatakan
pemerintah akan memanfaatkan
peluang dari komitmen para
pengusaha Jepang untuk menda-
nai pembangunan infrastruktur
kota-kota di Asia Tenggara, de-
ngan menjadikan Jakarta sebagai
kota yang nyaman untuk diting-
gali dan berusaha.

Dia mengemukakan komitmen
tersebut merupakan bagian dari
pembentukan Masyarakat Ekono-
mi Asean (MEA/Asean Economic
Community) pada 2015, yang di
dalamnya tidak hanya fokus pada
konektivitas di bidang transpor-
tasi, tetapi juga pendanaan infra-
struktur. 

Dana sebesar US$12 miliar itu
rencananya dikelola dengan
menggunakan skema kerja sama
pemerintah dan swasta (public-
private partnership/PPP). Bebera-
pa perusahaan Jepang yang akan
berpartisipasi a.l. Toyota Corpo-
ration, Tokyo Energy Power Com-
pany, Tokyo Gas Company, dan
Itochu Corporation. 

Keterlibatan Jepang itu disam-
paikan dalam pertemuan Menteri
Ekonomi Asean ke-42 di Danang,
Vietnam yang digelar sejak 22
Agustus hingga kemarin dengan
tema AEC: A Community for Dy-
namic and Sustainable Growth.

Informasi yang dikutip Bisnis
dari situs resmi Asean kemarin,
menyebutkan usaha gabungan
itu akan dipimpin oleh New
Energy and Industrial Technology
Development Organization
(NEDO) Jepang.

Menurut Hatta, khusus infra-
struktur, Asean sudah bersepakat
untuk membentuk kerangka be-
sar dan masing-masing negara
harus membuat rencana proyek
untuk diusulkan ke Asean Infra-
structure Fund.

“Terakhir pembicaraan saya
dengan Dubes Jepang, perusaha-
an Jepang berminat untuk in-
vestasi di bidang infrastruktur
[dalam kerangka Asean Infra-
structure fund],” ujarnya kepada
Bisnis, melalui sambungan tele-
pon, tadi malam.

Menurut dia, konsep kemitraan
pemerintah dan swasta di setiap
negara itu sama. Artinya, minat
dari 400 perusahaan Jepang un-
tuk membangun Jakarta kelak, ti-

dak akan berbenturan dengan
skema PPP yang diterapkan di da-
lam negeri oleh BKPM. “Ini harus
dimanfaatkan.”

Kepala Badan Koordinasi Pena-
naman Modal Gita Wirjawan me-
nyambut positif komitmen per-
usahaan-perusahaan Jepang ter-
sebut. Menurut dia, itu adalah ga-
gasan positif yang berhasil dibuat
oleh para menteri perekonomian
Asean. “Ini merupakan gagasan
yang positif dan perlu disikapi
secara positif.”

Pasok teknologi
Perusahaan gabungan akan

bekerja sama dengan pemerintah
setempat mulai Maret 2011 dalam
pembangunan kawasan perko-
taan di sejumlah kota negara ang-
gota Asean. Pembangunan dimu-
lai di Jakarta, kemudian Hanoi
dan Ho Chi Minh selama 5 tahun.

Dalam proyek itu, perusahaan
Jepang akan membantu kota-ko-
ta tersebut menggunakan sistem

kelistrikan yang canggih, trans-
portasi massa hemat energi, serta
membangun fasilitas pengelolaan
air ramah lingkungan.

Sementara itu, Kementerian
Ekonomi, Perdagangan, dan In-
dustri Jepang, serta NEDO beren-
cana memasok teknologi dan mo-
dal untuk uji kelayakan. 

Begitu proyek itu dilaksana-
kan, Pemerintah Jepang akan
menyediakan pinjaman sebesar
70%—80% dari total biaya setiap
proyek, melalui Japan Bank for
International Cooperation (JBIC)
dan mempertimbangkan fasilitas
official development assistance
untuk sejumlah proyek.

Juru bicara Menteri Luar Nege-
ri RI Teuku Faizasyah mengata-
kan investasi itu terkait dengan
pembangunan infrastruktur
Asean yang terhubung satu sama
lain dalam rangka integrasi ka-
wasan guna merealisasikan MEA
pada 2015.

Indonesia, jelasnya, terus mela-

kukan persiapan untuk itu, se-
hingga diharapkan program
Asean dapat disesuaikan dengan
pembangunan di dalam negeri,
sehingga tidak ada tumpang tin-
dih proyek. Apalagi, proyek pem-
bangunan kembali kota-kota di
Asean menggunakan sistem PPP.

“Lebih jauh mengenai keputus-
an dari setiap hasil pertemuan da-
lam Menteri Ekonomi Asean ke-
42 akan ditetapkan dalam KTT
Asean pada Oktober 2010 di Viet-
nam,” ujar Faizasyah kepada Bis-
nis, kemarin.

Pertemuan setingkat menteri
itu juga meluncurkan panduan
Kawasan Asean dalam menge-
luarkan kebijakan daya saing
(Asean Regional Guidelines on
Competition Policy), dan buku
pegangan kebijakan dan hukum
atas daya saing untuk bisnis di
Asean (Handbook on Competi-
tion Policy and Law in ASEAN for
Business). (agust.supriadi@bisnis.
co.id/erna.girsang@bisnis.co.id)
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RATU KECANTIKAN: Miss Universe 2010 asal Mek-
siko Jimena Navarrete menjawab pertanyaan wartawan
saat sesi wawancara di New York, Amerika Serikat, kemarin.
Jimena Navarrete yang juga merupakan mantan model di
negara asalnya itu menyingkirkan 82 perempuan cantik
lainnya dalam kompetisi ratu kecantikan internasional.

Eceran: Rp5.900
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‘Ganyang Malaysia’: Kultur over-reactive kita 

Terus terang saya begitu
sebel dan anyel (lebih
dari sekadar benci dan
marah) ketika beberapa

hari lalu nonton televisi, hampir
seharian nyiarin adegan peram-
pokan di salah satu bank. 

Buat saya, siaran itu tidak
memberikan panduan bagi
calon-calon korban perampokan
untuk meningkatkan keselamat-
annya, malahan justru memberi
pelajaran gratis bagi para calon
perampok bank yang lain untuk
mencontek modusnya. 

Ada lagi modus yang baru;
menguras uang kasir minimar-
ket dengan hipnotis oleh seke-
lompok orang. Ini namanya

sosialisasi cara-cara perampokan,
saya kira.

Ada-ada saja. Memang, kaya
sekali negeriku ini, setelah ulang
tahun yang ke-65 tempo hari.
Kita punya apa saja: ya sumber-
daya ekonomi, ya kasus korupsi,
ya modus operandi kejahatan,
dan seterusnya. 

Untungnya, kita juga kaya

kreativitas. Untuk sekadar con-
toh, barangkali Anda sudah per-
nah mendapatkan kiriman gam-
barnya. Ketika ramai orang
berbincang tentang penangkapan
petugas patroli perikanan
Indonesia oleh polisi Malaysia di
perairan yang dianggap masih
jadi sengketa, kreator kita de-
ngan pintarnya membuat gam-
bar komikal yang sarkastis. Me-
nyitir serial sinetron komikal
karya Malaysia, Ipin-Upin, di ko-
mik itu digambarkan sedang
menghajar si Unyil, cerita ko-
mikal karya Indonesia. “Kreativi-
tas yang kurang ajar,” pikir saya.

Akan tetapi, sarkasme komikal
itu menunjukkan bahwa masih

banyak yang berpikir waras, se-
benarnya, tentang hubungan pa-
sang surut saudara serumpun, In-
donesia-Malaysia, belakangan ini.

Anda boleh saja marah ke po-
lisi Malaysia. Anda bisa saja ma-
rah ke seluruh orang Malaysia,
bahkan bisa pula gething se-
tengah hidup ke tetangga sebe-
lah yang kerap dijuluki Maling-
sia itu. Tapi itu tak akan meno-
long keadaan. Apalagi mengajak
perang segala.

Di berbagai situs jejaring
sosial,  misalnya, banyak ko-
mentar yang bernada mengajak
perang, meski saya berharap itu
cuma bercanda. Tetapi di dunia
nyata, mengejutkan pula jika

sampai ada demonstrasi di kedu-
taan Malaysia dan melempar,
maaf, kotoran manusia ke kan-
tor kedutaan itu. 

Bukan cuma politically impo-
lite, dan buat apa? Jangan-ja-
ngan malah tujuannya mem-
perkeruh suasana?

***

Emosi boleh-boleh saja. Kita
boleh saja naik darah, tetapi tak
perlu sampai marah-marah. Te-
man saya bilang, bagaimana
membuktikan kapal ikan Malay-
sia masuk ke wilayah Indonesia? 

400 Perusahaan siap terlibat dalam proyek pemerintah Asean

RI buru komitmen Jepang

OLEH ARIEF BUDISUSILO

Wartawan Bisnis Indonesia
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• Bersambung ke Hal. 2

WARISAN BUDAYA:
Sejumlah peragawati menge-
nakan baju berbahan tenun
saat peragaan busana Pesta
Tenun di Jakarta, kemarin.
Dalam kegiatan yang diga-
gas oleh Cita Tenun Indone-
sia (CTI) tersebut juga  dipa-
merkan beraneka motif kain
serta baju berbahan tenun
buatan UKM  dan hasil ran-
cangan desainer terkemuka.
CTI tengah mengusahakan
hak paten tenun sebagai
warisan budaya bukan benda
melalui UNESCO, menyusul
batik, wayang, dan keris
Indonesia.

Sumber:Asean

BISNIS /ILHAM NESABANA/T. PURNAMA

Indikator ekonomi Asean 
per 15 Juli 2010

Skema Masyarakat Ekonomi Asean pada 2015 berdasarkan Piagam Asean

Piagam ASEAN 

Masyarakat Ekonomi Asean 2015
Jadwal strategisCetak biru

Pasar tunggal 
dan

basis produksi

12 sektor prioritas
Pengembangan 
sektor makanan, 
pertanian dan
kehutanan

Penelitian

Kawasan
ekonomi 

berdaya saing

Petumbuhan
ekonomi 
merata

Integrasi ke 
perekonomian

global

Pengembangan
SDM

Kerangka institusi 
regional 

Kemauan politik 
& implementasi

Perdagangan bebas
Barang
Jasa
Investasi
Tenaga Kerja  
terampil
Modal

Kebijakan 
Ekonomi
berdaya saing
Perlindungan
konsumen- 
intelectual 
property rights
Pengembangan
infrastruktur
Perpajakan
E-Commerce

Pengembangan
UKM
Inisiatif integrasi

Pendekatan
koheren
hubungan
ekonomi
eksternal 
Partisipasi di 
global supply  
network

Sumber:ASEAN Finance and Macro-economic Surveillance Unit Database, 
ASEAN Merchandise Trade Statistics Database, ASEAN Foreign Direct 
Investment Statistics Database 

Keterangan: FDI: Foreign direct investment

Negara Ekspor impor     FDI
                                (US$miliar)      (US$miliar)        (US$miliar)
Brunei Darussalam 7,16 2,39 0,17
Kamboja 4,98 3,90 0,53
Indonesia  116,5 96,82 4,87
Laos   1,23 1,72 0,31
Malaysia  156,89 123,33 1,38
Myanmar  6,34 3,84 0,578
Filipina 38,33 45,53 1.94
Singapura  269,83 245,78 16,25
Thailand  152,49 133,76 5,95
Vietnam 56,69 69,23 7,6
Asean  810,48 726,35 39,62

BISNIS/YAYUS YUSWOPRIHANTO
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JAKARTA: Upaya
menggenjot penerimaan
pajak dengan menam-
bah petugas (fiskus)

sulit dilakukan karena
terbentur pada struktur
Ditjen Pajak yang ber-
ada di bawah Kemen-

terian Keuangan. 

Akibatnya, penambahan kar-
yawan pada Direktorat Jenderal
(Ditjen) Pajak selama 4 tahun ke
depan hanya 8.000 orang, pada-
hal jumlah penduduk Indonesia
selama periode itu diperkirakan
sudah di atas 230 juta orang.

Direktur Kepatuhan Internal
dan Transformasi Sumber Daya
Aparatur Direktorat Jenderal Pa-
jak Kementerian Keuangan (Kits-
da Ditjen Pajak Kemenkeu) Wah-
yu Tumakaka mengatakan jumlah
pegawai perpajakan saat ini jauh
dari ideal bila dibandingkan de-
ngan  dengan jumlah penduduk.

Dia membandingkan di Jepang,
pegawai pajak yang mencapai
80.000 orang dengan jumlah
penduduk hanya 120 juta orang.
Penyesuaian petugas pajak de-

ngan jumlah penduduk akan
mengefektifkan peran aparatur
dalam mengelola wajib pajak pa-
jak.

"Operasional Ditjen Pajak saat
ini belum bisa seperti Jepang,"
ujarnya, kemarin.

Dia mengatakan pihaknya ti-
dak dapat memaksakan melaku-
kan penambahan fiskus, meski-
pun sangat dibutuhkan karena
terkendala masalah struktur or-
ganisasi, di mana Ditjen Pajak
masih di bawah Kementerian
Keuangan.

Kendala lain, paparnya, akibat
keterbatasan kemampuan dari
anggaran fiskal. Selain itu, papar-
nya, penerimaan pegawai per-
pajakan masih tergabung dalam
penambahan jumlah pegawai
pemerintahan secara nasional.

Meski begitu, pihaknya tetap
berupaya menambah pagawai
dengan kapasitas yang ada dan
menargetkan penambahan jum-
lah pegawai menjadi 40 ribu
orang pada 2014 dari jumlah saat
ini yang mencapai 32 ribu pega-
wai. Angka itu telah memperhi-
tungkan petugas yang pensiun.

Wahyu Tumakaka mengata-
kan jumlah tersebut sudah mem-
perhitungkan jumlah pegawai
yang pensiun dan penambahan
pegawai baru. Dia berharap pen-
capaian jumlah pegawai sesuai
dengan pelaksanaan proyek Pin-

tar (project for Indonesia Tax Ad-
ministration Reform) pada awal
2014. 

Hal ini dibenarkan inspektur
Jenderal Kementerian Keuangan
Hekinus Manao yang mengata-
kan kinerja Ditjen Pajak selama
ini terkesan dipaksakan tanpa
dukungan sumber daya manusia
yang memadai, sehingga perlu
tambahan tenaga baru.

“Ditjen Pajak kekurangan te-
naga auditor pajak sekitar 1.700
orang. Dalam rekruitmen CPNS
yang saat ini, [akan] dapat dipe-
nuhi sebagian sampai sekitar
300 orang. Selanjutnya akan di-
peroleh secara bertahap dari lu-
lusan STAN setiap tahunnya,”

tambahnya.
Namun, dia menilai keterba-

tasan jumlah petugas dibantu de-
ngan sistem pajak yang menggu-
nakan konsep penilaian sendiri
(self assesstment). 

Manfaatkan teknologi 
Secara terpisah, pakar perpa-

jakan Tax Center UI Darussalam
menilai rasio kebutuhan petugas
pajak dibandingkan dengan jum-
lah penduduk dapat dikurangi
dengan memanfaatkan kecang-
gihan sistem teknologi informasi
(IT) perpajakan.

"Best practice di negara maju
memang menyatakan semakin
sedikit wajib pajak yang dilayani

dan diawasi oleh petugas pajak
adalah semakin baik, tetapi ha-
rus diimbangi dengan keterse-
diaan data tentang wajib pajak
yang terintegrasi dan memadai,"
ujarnya.

Dia menilai jumlah ideal rasio
petugas pajak terhadap jumlah
wajib pajak bergantung pada ka-
rakteristik wajib pajak, seperti
apakah wajib pajak terdidik atau
belum, wajib pajak patuh atau
tidak, serta kondisi basis data
wajib pajak yang dimiliki Ditjen
Pajak.

"Semakin sedikit data base
yang dimiliki, tentunya semakin
banyak petugas pajak yang dibu-
tuhkan," jelasnya.

Terkait kendala birokrasi dalam
rekrutmen pegawai pajak, Darus-
salam mengatakan seharusnya
pemerintah meniadakan hambat-
an birokrasi tersebut mengingat
Ditjen Pajak merupakan ujung
tombak dalam pengumpulan pe-
nerimaan negara.

"Dengan kata lain, rekrutmen
pegawai pajak diberikan priori-
tas utama," ujarnya.

Sementara itu, ekonom Sus-
tainable Development Indonesia
Dradjad Hari Wibowo menilai
seharusnya bukan jumlah petu-
gas pajak yang dijadikan senjata
utama, melainkan lebih kepada
mentalitas petugas. (achmad.aris@
bisnis.co.id/agust.supriadi@bisnis.co.id)

“Lha wong peralatan GPS di
kapal patroli kita gak berfungsi
tuh, alatnya rusak. How come?”
katanya. Anda tahu, GPS atau
global positioning system adalah
sistem navigasi yang dipakai
untuk menandai posisi atau
keberadaan sebuah objek fisik.

Apalagi, jika memang
perairan tempat insiden itu ter-
jadi masih masuk wilayah seng-
keta. “Kami orang Malaysia
tidak ribut. Itu masalah hukum,
bukan urusan kami,” begitu
kurang lebih petikan cakap de-
ngan orang Malaysia.

Buat kita, ada baiknya serah-
kan saja kepada Presiden yang
berkuasa, untuk menyelesaikan-
nya. Gampang. Kan ada Menteri
Luar Negeri Marty Natalegawa,
yang punya jam terbang diplo-
masi tak terkira? Kita tunggu
pula, Presiden SBY bersabda,
bukan rakyat yang bicara. 

Nggak perlu ngajak perang
segala. Apalagi bernostalgia
dengan nasionalisme Orde
Lama, gaya Bung Karno saat
meneriakkan revolusi: Ganyang
Malaysia! 

Serahkan saja pada penguasa,
untuk mengerjakan PR-nya. Kita
senang, karena Deplu sudah
melayangkan protes resmi ke

Pemerintah Malaysia. Nota pro-
tes itu akan dipakai sebagai
bekal negosiasi soal batas per-
airan yang masih jadi sengketa. 

Pak Menteri dengan keper-
cayaan tinggi bicara, jika tak
ada respons dari Malaysia,
maka Indonesia diuntungkan,
karena sudah pernah menyam-
paikan nota protes resmi. Tapi
apa daya, bukannya protes
Indonesia tidak direspons, tetapi
dapat hadiah lebih besar lagi:
Malaysia protes balik. Indone-
sialah yang melanggar batas
wilayah perairan Malaysia.
Alamak!

***
Mengapa perilaku kita sebagai

bangsa seperti terburu-buru,
tidak matang, dan gagal dalam
banyak hal?

Terlalu mudah tersulut emosi,
sangat reaktif, dan tidak pernah
mencoba mendalami, mengkla-
rifikasi dan mengumpulkan
data-data yang akurat sebelum
bersuara, apalagi bertindak?

Anda boleh saja bicara di
mana-mana atas nama nasional-
isme atau harga diri bangsa.
Tetapi pernahkah dengan sung-
guh-sungguh melakukan klari-
fikasi dan verifikasi duduk per-
kara yang sebenarnya?

Kasus sengketa perairan yang
melibatkan nelayan Malaysia,
petugas perikanan Indonesia,
dan polisi Malaysia bisa jadi
menjadi contoh yang kasat
mata. Saya kira, dengan prihatin
harus mengatakan, Malaysia
lebih cerdik dari pemerintah
kita dalam menyikapi kasus ini.
Justru Indonesia kini terpojok.
Tepatnya tersudutkan, akibat
reaksi yang terlalu cepat, dan
berlebihan. Bahasa yang pas:
over-reactive. 

Jangan-jangan sikap semacam
ini sudah menjadi ciri khas se-
bagian besar orang Indonesia:
sedikit-sedikit bereaksi atas ma-
salah yang diketahui sedikit-se-
dikit pula. Jangan-jangan, peran
media cukup besar di dalamnya.

Namun, bolehlah kita priha-
tin; di tengah kekayaan yang
besar, tetapi kondisi kapal pa-
troli untuk menjaga kekayaan
ikan di lautan saja merana.
Katanya, Departemen Keuangan
punya uang kas hingga Rp180
triliun per hari. Uang APBN tak
pernah bisa dihabiskan setiap
tutup buku bulan Desember. 

Artinya, sesungguhnya negara
kita tidak miskin. Uang bukan
menjadi perkara yang mengha-
langi untuk punya armada

kapal patroli yang dapat dian-
dalkan: yang bisa memburu dan
membekuk kapal ikan pencuri
kekayaan laut kita. 

Halangannya adalah sikap
mental: inferiority complex.
Nggak PD alias tak percaya diri.
Kesannya hati-hati, tetapi sebe-
narnya tak bertaji. Tak punya
nyali; bukan nyali untuk
perang, tetapi nyali untuk ber-
diplomasi yang taktikal dan
dengan spirit memenangi per-
tempuran, bukan peperangan.

****
Dengan Malaysia, kita sudah

kalah. Bahkan babak belur. Di
olahraga, tim bulu tangkis kita
yang sepanjang sejarah selalu
dominan pun, Malaysia membu-
at kita keok sudah cukup lama.
Tim sepak bola kita pun dihajar
mereka. 

Di sektor pendidikan dan
kesehatan, sudah banyak kini
aktivitas promosi Malaysia, yang
berhasil membujuk orang-orang
Indonesia memilih berobat atau
bersekolah ke negeri itu, tentu
saja setelah Singapura.

Di lapangan energi, katanya
kita kaya minyak dan gas yang
diekspor ke mana-mana. Tetapi
perusahaan minyak Indonesia,
sudah kalah jauh dengan per-

usahaan minyak negeri jiran itu,
yang kini menjadi kebanggaan
Malaysia.

Turisme, katanya Indonesia
lebih kaya objek wisata.
Namun, malulah awak, karena
posisi Indonesia tak sampai
sepertiga Malaysia. Indonesia
cuma dikunjungi 5 juta turis
mancanegara setiap tahun, jauh
dari kunjungan ke Malaysia
yang sempat mencapai 20 juta
wisatawan mancanegara.
Hampir sebesar penduduknya.

Nilai mata uang pun, rupiah
Indonesia jauh di bawah ringgit
Malaysia. Maka tak heran kalau
belakangan muncul rencana
redenominasi, yang bikin ter-
kaget-kaget karena dianggap
memotong uang seperti sa-
nering di zaman Orde Lama.

Jadi, apa yang kita bisa bang-
gakan dari Malaysia? Mungkin
ada: Indonesia masuk kelompok
elite G-20, di mana sederet
nama negara maju dan adikuasa
ada di dalamnya. Tetapi, jujur
saja, kita mendapatkan apa?

Saya coba baca aneka pernya-
taan Indonesia Bisa. Ya, saya
harus percaya, “kita bisa”. Kita
tunggu saja, paling tidak belajar
atau mencoba untuk “bisa”.
(arief.budisusilo@bisnis.co.id)

Keterbatasan
infrastruktur

hambat investasi 
OLEH AGUST SUPRIADI

Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pertumbuhan
penanaman modal lang-
sung di sektor manufaktur
masih terhambat akibat
minimnya dukungan infra-
struktur.

Gita Wirjawan, Kepala
Badan Koordinasi Pena-
naman Modal (BKPM),
mengatakan pemerintah
menyadari bahwa investasi
di sektor industri manufak-
tur masih sangat rendah.
Investasi yang paling dimi-
nati sejauh ini masih ber-
kutat pada industri padat
modal, seperti telekomu-
nikasi. 

"Manufaktur minim ka-
rena infrastruktur minim.
Kalau tidak ada jalan, tidak
ada listrik, bagaimana bisa
membangun pabrik?” ujar-
nya, di sela-sela acara buka
puasa di Kantor BKPM, Ka-
mis (26, Agustus) malam.

Dia menilai Indonesia
harus bisa memanfaatkan
momentum pertumbuhan
ekonomi yang sedang po-
sitif saat ini dalam me-
nambah pembangunan in-
frastruktur karena infra-
struktur merupakan pra-
kondisi yang sangat pen-
ting untuk pembangunan
industri hilir.

“Sebenarnya perusahaan
manufaktur mancanegara
suka dengan Indonesia,
karena biaya di China su-
dah tinggi sementara Viet-

nam tidak mampu menye-
diakan industri skala besar.
Tanpa dukungan infra-
struktur, potensi tersebut
tidak akan terwujud," te-
gasnya lagi.

Gita mengatakan salah
satu regulasi yang dirasa
perlu segera terbit untuk
merangsang investor ma-
suk ke Tanah Air adalah
Undang-Undang Pertanah-
an. Rancangan Undang–
Undang Pertanahan sudah
tuntas disusun oleh Badan
Pertanahan Nasional (BPN)
dan segera diajukan ke
DPR untuk dapat disahkan
pada tahun ini. 

“UU Pertanahan ini ha-
rus digolkan. Pak Joyowi-
noto [Kepala BPN] juga su-
dah tegas menyatakan UU
Pertanahan akan selesai ta-
hun ini. Itu akan  menjadi
modal sekali bagi kami
[menawarkan proyek],” je-
las Gita. 

Di tempat terpisah, Men-
ko Perekonomian Hatta
Rajasa mengatakan untuk
menyelesaikan hambatan
investasi, terutama di bi-
dang infrastruktur, tinggal
menunggu terbitnya Un-
dang-Undang Pembebasan
Lahan untuk Kepentingan
Publik. 

Saat ini, jelasnya, RUU
aturan itu sudah selesai di-
susun dan akan segera di-
bahas dengan Wakil Presi-
den sebelum diserahkan ke
Presiden untuk kemudian
diajukan ke DPR.

‘Ganyang Malaysia... (Sambungan dari Hal. 1)

Penambahan fiskus terhambat
Petugas pajak jauh di bawah kondisi ideal

BLOOMBERG/SHEN QILAI

DIGUNAKAN 
SECARA LUAS:
Seorang karyawati meng-
hitung pecahan 100 yuan
di salah satu bank di
Shanghai China, belum
lama ini. China berharap
nilai tukar yuan digunakan
secara luas dalam per-
dagangan dengan negara-
negara Asia Tenggara.

Penyerapan
pinjaman luar

negeri meningkat
OLEH ACHMAD ARIS

Bisnis Indonesia

JAKARTA: Realisasi pe-
nyerapan pinjaman luar
negeri sampai dengan tri-
wulan II/2010 telah menca-
pai 51%, lebih baik diban-
dingkan dengan penyerap-
an pada periode yang sama
tahun lalu.

Direktur Pendayagunaan
Pendanaan Pembangunan
Kementerian PPN/Bappe-
nas Benny Setiawan meng-
ungkapkan berdasarkan
data laporan kinerja pelak-
sanaan pinjaman proyek
luar negeri (LKPPLN) pada
triwulan II/2010, realisasi
penyerapan pinjaman men-
capai US$10,7 miliar.

Angka itu sebesar 51%
dari total 174 proyek yang
sedang berjalan sejak 2005
hingga 2010. 

"Dari total 174 proyek
yang on going sejak 2005
sampai 2010 dengan nilai
US$20,86 miliar, kami men-
catat penyerapan secara ku-
mulatif sebesar 51% atau
sekitar US$10,7 miliar. Se-
tiap tahunnya kami punya
target penyerapan pinja-
man," jelasnya, kemarin.

Sementara itu, realisasi
penyerapan pinjaman pada
periode Januari 2010 hing-
ga Juni 2010 mencapai
US$1,5 miliar atau sekitar

40,3% dari target penyera-
pan yang ditetapkan sebe-
sar US$3,8 miliar.

Realisasi tersebut jauh
lebih tinggi dibandingkan
dengan penyerapan peri-
ode sama pada tahun lalu
yang hanya 24,7% pada
periode yang sama.

Lebih jauh, Benny meme-
rincikan total 174 pinjaman
luar negeri tersebut terdiri
dari 8 pinjaman program
senilai US$2,6 miliar, 140
pinjaman proyek senilai
US$13,6 miliar, dan 26 pin-
jaman proyek SLA (Subsi-
diary Loan Arrangement)
senilai US$4,5 miliar.

Dari delapan pinjaman
program senilai US$2,6 mi-
liar, ungkapnya, tercatat
sudah 100% terealisasi.
Pinjaman tersebut berasal
dari Bank Dunia sebesar
US600 juta untuk satu pro-
gram, Bank Pembangunan
Asia sebesar US$1 miliar
untuk satu program, dan
JICA sebesar US$1,04 mi-
liar untuk enam program.

Kemudian, dari 140 pin-
jaman proyek senilai
US$13,6 miliar, baru terea-
lisasi sekitar US$6,04 mi-
liar  atau 44,2%. Pinjaman
proyek tersebut berasal dari
Bank Dunia sebesar US$2,7
miliar untuk 21 proyek dan
ADB sebesar US$1,07 mi-
liar untuk 23 proyek.

IInnddiikkaattoorr  ppeerrppaajjaakkaann  IInnddoonneessiiaa  
ppeerriiooddee  22000055  ssaammppaaii  22001100

PPeerriiooddee WWaajjiibb  ppaajjaakk PPeenneerriimmaaaann JJuummllaahh  ppeenndduudduukk
((jjuuttaa  oorraanngg)) ((RRpp  ttrriilliiuunn)) ((jjuuttaa  oorraanngg))

2005 4,35 493,9 218,86
2006 4,80 636,2 221,65
2007 7,13 706,1 224,19
2008 10,68 979,3 226,76
2009 15,91 847,1 229,36
2010 18,44 * 990,5** 231,99

SSuummbbeerr:: Kementerian Keuangan (diolah)
KKeetteerraannggaann::  
*=semester I/2010
**=RAPBN 2010

BISNIS/PAULUS TANDI BONE

PENCAPAIAN TARGET: Seorang wajib pajak menung-
gu giliran melakukan pembayaran pajak di Kantor Pajak Sula-
wesi Selatan dan Barat di Makassar, beberapa waktu lalu.
Direktorat Jenderal Pajak tengah melakukan perbaikan penge-
lolaan sumber daya manusia.

KUR akan tekan angka kemiskinan
OLEH ACHMAD ARIS 

Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pemerintah opti-
mistis program kredit usaha rak-
yat (KUR) akan mampu mene-
kan tingkat kemiskinan di level
12%. 

Deputi Bidang Kemiskinan
Kementerian PPN/Bappenas Pra-
setijono Widjojo mengatakan
program KUR yang tahun ini
dianggarkan sebesar Rp18 triliun
akan memberikan kontribusi
yang cukup signifikan terhadap
penurunan tingkat kemiskinan.

"Dengan peningkatan kredit

pinjaman tanpa agunan, maka
hal itu akan membantu menye-
rap mereka yang tadinya tidak
punya akses," jelasnya, kemarin.

Dia menilai pengentasan ke-
miskinan melalui program KUR
akan lebih efektif bila dibanding-
kan dengan program bantuan so-
sial. Program KUR, jelasnya, akan
terus digalakkan hingga 2014.

"Pemerintah akan terus me-
lakukan evaluasi dan monitoring
untuk mengetahui kendala apa
saja yang dihadapi dalam proses
pemberian KUR kepada masya-
rakat," jelasnya.

Sebelumnya, Badan Pusat Sta-

tistik melaporkan jumlah pendu-
duk miskin per Maret 2010 ter-
catat sebanyak 31,02 juta jiwa
atau 13,32% dari total jumlah
penduduk, turun dibandingkan
dengan 32,53 juta orang pada pe-
riode yang sama tahun lalu. 

Namun, penurunan jumlah
penduduk miskin sebanyak 1,51
juta jiwa itu masih jauh dari tar-
get yang dijanjikan pemerintah
yakni 11% dari total penduduk.

Penduduk miskin adalah orang
yang memiliki rata-rata penge-
luaran per kapita per bulan di
bawah garis kemiskinan.  Peme-
rintah menetapkan garis kemis-

kinan sebesar Rp211.726 per
kapita per bulan pada Maret
2010, naik 5,72% dibandingkan
dengan Rp200.262 per kapita per
bulan pada Maret tahun lalu.

“Angka kemiskinan memang
terus menurun. Namun, me-
mang belum sesuai dengan ha-
rapan karena pemerintah meng-
inginkan angka kemiskinan da-
pat ditekan sampai 11%. Mung-
kin perlu dilakukan kajian me-
ngenai keefektifan program-
program penanggulangan kemis-
kinan,” ujar Kepala BPS Rusman
Heriawan, belum lama ini.

Menurut Rusman, ada sejum-

lah faktor yang mendukung
penurunan angka kemiskinan,
a.l. rendahnya inflasi dalam ku-
run waktu setahun terakhir, yak-
ni sekitar 3,43%. 

Hal ini berpengaruh positif ter-
hadap hal tersebut mengingat
sekitar 73% pendapatan pendu-
duk miskin biasanya digunakan
untuk membeli makanan. 

Dalam periode yang sama juga
terjadi kenaikan upah buruh tani
dan bangunan sekitar 3%. Di-
tambah lagi ada kenaikan pro-
duksi padi sekitar 1,71% dan
nilai tukar petani (NTP) sebesar
2,45%.




